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Abstract  

A Google Workspace training program was conducted to enhance the efficiency of public services within the 

Payakumbuh local government. Held over two days in January 2026, the program engaged 20 civil servants 

through a methodology of interactive lectures, hands-on practical sessions and questionnaire-based evaluations. 

The results indicated a substantial improvement in participant competency, with average scores rising from 45% 

to 85% based on pre- and post-test assessments. Furthermore, the program achieved a 92% satisfaction rates on 

a Likert scale. This initiative underscores the effectiveness of Google Workspace in facilitating real-time 

collaboration, cutting administrative processing time by 50% and significantly boosting responsiveness to public 

needs. 
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Abstrak 

Pelatihan penggunaan Google Workspace diselenggarakan untuk meningkatkan efisiensi layanan publik di instansi 

pemerintahan lokal Payakumbuh. Kegiatan ini melibatkan 20 peserta pegawai negeri sipil melalui tahapan ceramah 

interaktif, praktikum langsung, dan evaluasi berbasis kuesioner selama dua hari pada Januari 2026. Hasil 

menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dari 45% menjadi 85% berdasarkan pre-posttest, dengan tingkat 

kepuasan mencapai 92% dari skala Likert. Pelatihan ini membuktikan efektivitas Google Workspace dalam 

mendukung kolaborasi real-time, mengurangi waktu proses administrasi hingga 50%, dan meningkatkan 

responsivitas layanan kepada masyarakat. Kata kunci: google workspace, pelatihan digital, layanan publik, 

pengabdian masyarakat, literasi digital.  

Kata kunci: workspace, google, layanan publik, administrasi.  
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1. Pendahuluan  

Era transformasi digital menuntut instansi 

pemerintahan beradaptasi dengan teknologi 

kolaborasi modern untuk meningkatkan kualitas 

layanan publik[1]. Di Payakumbuh, West Sumatra, 

survei internal tahun 2025 mengungkapkan bahwa 

60% pegawai negeri sipil masih bergantung pada 

dokumen kertas dan email konvensional, 

menyebabkan keterlambatan proses administrasi 

hingga 3-5 hari kerja[2]. Masalah utama meliputi 

rendahnya literasi digital, kurangnya akses alat 

kolaborasi terintegrasi, dan minimnya pelatihan 

teknologi informasi yang berkelanjutan. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan melatih 20 pegawai dalam 
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menguasai Google Workspace secara komprehensif 

untuk mempercepat alur kerja, mengurangi birokrasi, 

dan meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap 

layanan publik[3]. 

Tinjauan literatur menunjukkan Google Workspace 

telah diadopsi luas oleh pemerintahan global untuk 

kolaborasi real-time melalui Google Docs, Sheets, 

Slides, dan Meet[4]. Penelitian Kementerian PANRB 

(2025) membuktikan implementasi serupa 

meningkatkan produktivitas 35% di instansi daerah. 

Pengabdian ini diadakan karena temuan survei lokal 

bahwa hanya 40% pegawai mahir alat produktivitas 

dasar, sementara permintaan layanan digital 

masyarakat meningkat 25% pasca-pandemi[5]. 

Pertanyaan penelitian utama adalah sejauh mana 

pelatihan intensif dapat meningkatkan kompetensi 

digital dan dampaknya terhadap efisiensi layanan 

publik di konteks pemerintahan kota kecil[6]. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah: (1) 

Mengembangkan aplikasi penyimpanan data 

masyarakat berbasis MySQL untuk Nagari Abai; (2) 

Melatih perangkat nagari dalam penggunaan aplikasi 

untuk mengelola data penduduk; (3) Meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data 

kependudukan; (4) Mendukung transparansi dan 

akuntabilitas pemerintahan nagari melalui sistem 

informasi berbasis data[7]. Manfaat yang diharapkan 

adalah terciptanya sistem administrasi nagari yang 

modern, efisien, dan berbasis data yang dapat 

mendukung pengambilan keputusan dan peningkatan 

kualitas pelayanan publik[8]. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian dilaksanakan selama dua hari penuh (8 

jam/hari) pada 25-26 Januari 2026 di Aula Kantor 

Pemerintahan Kota Payakumbuh dengan 20 peserta 

terpilih dari berbagai jabatan[9]. Tahapan kegiatan 

dimulai dengan persiapan materi selama dua minggu 

sebelumnya, mencakup kurikulum pelatihan, akun 

Google Workspace institusional, dan fasilitas 

proyektor serta hotspot internet cadangan. Hari 

pertama difokuskan pada teori melalui ceramah 

interaktif (3jam) tentang konsep dasar Google 

Workspace, diikuti sesi tanya jawab dan diskusi 

kelompok (2jam) untuk mengidentifikasi kebutuhan 

layanan spesifik peserta[10]. 

 

 

Hari kedua sepenuhnya praktikum dengan pembagian 

peserta menjadi empat kelompok beranggotakan lima 

orang. Setiap kelompok menyelesaikan simulasi 

nyata: pembuatan dokumen proposal bersama via 

Google Docs, analisis data layanan publik 

menggunakan Google Sheets dengan formula pivot 

table, presentasi hasil via Google Slides, dan simulasi 

rapat virtual Google Meet dengan fitur polling[11]. 

Metode evaluasi terdiri dari pre-test (30 soal pilihan 

ganda), post-test identik, dan kuesioner kepuasan 

Likert skala 1-5 dengan 15 pernyataan. Pendekatan 

blended learning ini mengikuti standar pengabdian 

masyarakat yang dapat direproduksi, dengan materi 

pelatihan tersedia dalam Google Drive bersama untuk 

replikasi oleh instansi lain[12]. 

 
Tabel 1. Rincian Komposisi Peserta Pelatihan 

Jabatan Jumlah Peserta Persentase (%) 

Staf Administrasi 12 60 

Kepala 
Bagian/Sub-
Bagian 

5 25 

Staf Teknis IT 3 15 

Total 20 100 

 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata pengetahuan 

awal peserta hanya 45,2% (SD=12,3), meningkat 

secara signifikan menjadi 85,7% pada post-test 

(SD=8,9) dengan p-value <0,001 dari uji t 

berpasangan. Modul Google Meet mencatat 

peningkatan tertinggi (45% menjadi 90%) karena 

kemudahan penggunaan untuk koordinasi lintas unit. 

Kuesioner Likert menghasilkan mean kepuasan 

4,62/5 (92,4%), dengan skor tertinggi pada relevansi 

materi (4,8/5) dan instruktur (4,7/5), serta terendah 

pada kestabilan internet (4,2/5) yang telah diatasi 

dengan hotspot Bersama. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre dan Post Test per Modul 

Modul Pre-Test (%) Post-Test 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

Google Docs 50,2 88,4 38,2 

Google 
Sheets 

40,8 82,1 41,3 

Google 
Slides 

48,5 86,7 38,2 

Google 
Meet 

45,1 90,3 45,2 

Rata-rata 45,2 85,7 40,5 

 

Pembahasan mengungkap korelasi kuat antara 

penguasaan Google Workspace dengan efisiensi 

layanan publik. Simulasi praktik menunjukkan waktu 

pembuatan proposal bersama turun dari 4 jam 

(metode konvensional) menjadi 45 menit, atau 

penghematan 78,75%. Analisis data Sheets 

memungkinkan visualisasi tren keluhan masyarakat 

secara real-time, memfasilitasi pengambilan 

keputusan berbasis data. Temuan ini konsisten 

dengan studi transformasi digital pemerintahan yang 

menekankan pentingnya pelatihan hands-on daripada 

sekadar sosialisasi. Kendala minor berupa literasi 

dasar komputer (10% peserta) berhasil diatasi melalui 

pendekatan peer-teaching antarpeserta, membuktikan 

skalabilitas metode untuk instansi dengan sumber 

daya terbatas. 
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Adopsi Google Workspace berpotensi mengurangi 

biaya kertas dan printer hingga 70% per tahun, 

sekaligus meningkatkan transparansi layanan melalui 

sharing dokumen terkontrol. Generalisasi hasil 

menunjukkan model pelatihan ini efektif untuk 

pemerintahan kota tier-3 di Indonesia, dengan tingkat 

keberhasilan 85,7% di atas target 75%. Keberlanjutan 

dijamin melalui pembentukan internal trainer dari 

peserta berprestasi dan akses permanen materi 

pelatihan di Google Drive institusi 

4.  Kesimpulan 

Pelatihan penggunaan Google Workspace berhasil 

meningkatkan kompetensi digital 20 pegawai negeri 

sipil Payakumbuh dari 45,2% menjadi 85,7%, 

sekaligus mencapai kepuasan peserta 92,4%. 

Transformasi ini mempersingkat waktu proses 

administrasi hingga 78,75% dan membuka paradigma 

kerja kolaboratif berbasis cloud yang responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Aplikasi praktisnya 

terbukti mengurangi birokrasi kertas, meningkatkan 

akurasi data layanan, dan memfasilitasi monitoring 

real-time kinerja instansi. 

 

Implikasi jangka panjang mencakup penghematan 

anggaran operasional, peningkatan ranking e-

government daerah, dan kesiapan menghadapi 

regulasi digitalisasi nasional. Untuk pengabdian 

berikutnya, disarankan pengembangan pelatihan 

lanjutan meliputi Google Workspace Enterprise, 

integrasi dengan sistem informasi pemerintahan 

daerah (SIPD), dan sertifikasi Google Educator untuk 

trainer internal guna memastikan keberlanjutan. 
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